Membagikan Zakat Kepada
Keluarga, Bolehkah?
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Harakatuna.com - Zakat fitrah adalah salah ibadah yang wajib dilakukan di
bulan Ramadan, hal ini dimaksudkan untuk membersihkan dan menyucikan diri.
Zakat dalam Islam diatur secara rinci dan detail. Itu artinya seseorang yang akan
berzakat atau membagikan zakat wajib mempunyai ilmu. Salah satu pertanyaan
yang muncul adalah apakah membagikan zakat kepada keluarga sendiri
diperbolehkan dalam Islam.

Dalam Al-Quran sudah dijelaskan dengan sangat rinci tentang peruntukkan zakat.
Zakat itu hanya boleh dibagikan kepada 8 golongan.
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Artinya, “Sungguh zakat itu hanya untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil
zakat, orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah, dan
untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah
maha mengetahui, maha bijaksana,” (Surat At-Taubah ayat 60).
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Adapun terkait pertanyaan di atas, maka para ulama menjawab bahwa zakat
tidak boleh diberikan kepada keluarga yang masih menjadi tanggungan
nafkahnya, misal anak, istri atau orang tua kandung yang sudah sepuh.
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Artinya, “Tidak boleh memberikan zakat kepada orang yang wajib untuk
menafkahinya dari golongan kerabat dan para istri atas dasar bagian orang-orang
fakir. Sebab bagian tersebut hanya diperuntukkan untuk memenuhi kebutuhan,
dan tidak ada kebutuhan bagi para kerabat yang telah wajib dinafkahi.

Boleh Memberikan Zakat Kepada
Keluarga Yang Tidak Menjadi
Tanggungannya

Namun, apabila keluarga tersebut tidak menjadi tanggungan nafkahnya
maka zakat boleh diberikan kepadanya, misalkan bibi, paman, anaknya bibi,
sepupu dan lain sebagainya.
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Artinya, “Jika pemilik harta yang wajib zakat memiliki kerabat yang tidak wajib
baginya untuk menafkahi mereka, seperti saudara laki-laki, saudara perempuan,
paman dari jalur ayah, bibi dari jalur ayah, paman dari jalur ibu, bibi dari jalur
ibu, anak-anak mereka dan kerabat lainnya, keadaan kerabat tersebut fakir atau
miskin, atau memiliki sifat lain dari golongan orang-orang yang wajib zakat, maka
boleh membagikan zakat kepada mereka, bahkan para kerabat ini lebih berhak
dari orang lain,”

Memberikan zakat kepada keluarga yang tidak wajib untuk menafkahinya
merupakan anjuran dan akan mendapatkan pahala dobel
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Artinya: “Sedekah pada orang miskin mendapatkan (pahala) sedekah, sedekah
kepada saudara mendapatkan dua pahala, yakni (pahala) sedekah dan (pahala)
menyambung tali persaudaraan,” (HR An-Nasa'i)

Demikian hukum membagikan zakat kepada keluarga yang perlu dipahami,
Wallahu A’lam



